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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Indonesia merupakan negara berkembang dengan taraf pembangunan ekonomi 

yang relatif masih rendah (Sisilia & Harsono, 2021). Dalam hal ini, peranan 

pemerintah sangat dibutuhkan untuk melakukan intervensi kebijakan bagi 

peningkatan kualitas pembangunan. Berbagai kebijakan telah dilakukan, termasuk 

dalam ruang lingkup kebijakan fiskal. Kebijakan fiskal merupakan kebijakan 

ekonomi yang dilakukan oleh pemerintah terhadap penerimaan dan pengeluaran 

untuk mencapai tujuan seperti pertumbuhan ekonomi, stabilitas perekonomian dan 

pendistribusian pendapatan yang merata. Pertumbuhan ekonomi merupakan 

permasalahan jangka panjang dalam pembangunan. Pertumbuhan ekonomi adalah 

ukuran yang menunjukkan seberapa besar potensi suatu negara dalam 

menghasilkan barang dan jasa.  

Pertumbuhan ekonomi dapat dijelaskan sebagai perkembangan aktivitas dalam 

perekonomian yang menyebabkan barang dan jasa yang diproduksi dalam 

masyarakat bertambah (Sukirno, 2010). Perekonomian suatu negara dikatakan 

mengalami  perkembangan  dan  peningkatan pertumbuhan tingkat kegiatan 

ekonominya saat ini lebih baik dari yang sebelumnya dicapai. Pertumbuhan 

ekonomi nasional  diketahui  dari  perubahan  dari  Produk Domestik Bruto (PDB) 

di tingkat nasional dari tahun ke tahun. Keberhasilan pembangunan suatu daerah 

atau negara, salah satunya dapat dilihat berdasarkan laju pertumbuhan ekonomi. 

Setiap daerah selalu menetapkan target laju pertumbuhan yang lebih baik dari tahun 
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sebelumnya pada perencanaan dan tujuan pembangunan daerahnya (Yuniarti et al., 

2020). PDRB dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik internal maupun eksternal. 

Faktor internal meliputi sumber daya alam, modal, tenaga kerja, dan teknologi. 

Faktor eksternal meliputi kebijakan pemerintah, kondisi politik, sosial, dan 

lingkungan, serta hubungan dengan daerah lain. 

Todaro (2006) menyatakan bahwa proses pertumbuhan ekonomi berkaitan 

dengan perubahan struktural dan sektoral yang signifikan. Untuk mendukung 

pelaksanaan pembangunan nasional pemerintah memberikan kesempatan untuk 

melaksanakan otonomi daerah. Dengan otonomi daerah, pemerintah daerah 

berwenang untuk mengeksplorasi pendapatan dan mengalokasi secara independen 

dalam menentukan prioritas pembangunan. Untuk mendukung pelaksanaan 

pembangunan nasional pemerintah memberikan kesempatan untuk melaksanakan 

otonomi daerah. Kebijakan otonomi daerah pada dasarnya ditujukan untuk 

mendorong peningkatan kapasitas pemerintah daerah dalam memberikan 

pelayanan kepada masyarakat secara lebih efektif dan efisien. Keberadaan 

organisasi pemerintah pada tingkat daerah diharapkan lebih mampu menampung 

aspirasi nyata masyarakat tentang pelayanan apa yang dibutuhkan (Gomies & 

Pattiasina, 2011). 

Salah satu faktor yang menentukan pertumbuhan ekonomi suatu daerah adalah 

ketersediaan dana yang tidak hanya berasal dari APBN, tetapi juga dari sumber 

pendapatan Daerah sendiri. Daerah yang mampu mengelola potensi ekonominya 

menjadi berbagai bentuk kegiatan ekonomi yang dapat menghasilkan dana untuk 

pembangunan daerah yang berkesinambungan memiliki kemampuan yang lebih 
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besar untuk menyediakan dana dari Daerah sendiri yang disebut Pendapatan Asli 

Daerah (PAD). 

Tabel 1. 1 Pertumbuhan Ekonomi Provinsi Sumatera Selatan Tahun 2013-

2022 

 

Tahun 

PDRB Atas Harga Konstan 2010 

(Miliar Rupiah) 

Laju 

Pertumbuhan % 

2013 232 175,05 5,32 

2014 243 297,77 4,78 

2015 254 044,88 4,41 

2016 266 857,40 5,04 

2017 281 571,01 5,51 

2018 298 484,07 6,01 

2019 315 464,75 5,69 

2020 315 129,22 -0,11 

2021 326 411,27 3,58 

2022 343 483,65 5,23 

2022 90 590, 00 -73,63 
Sumber : Badan Pusat Statistik 

Dari Tabel di atas, dapat dilihat bahwa pertumbuhan ekonomi tertinggi terjadi 

pada tahun 2018 dengan angka 6,01%, kemudian terjadi penurunan terjadi pada 

tahun 2020 dengan angka -0,11%. Hal ini menunjukkan bahwa tahun 2020 adalah 

tahun yang sulit bagi perekonomian daerah Provinsi Sumatera Selatan karena 

dampak pandemi COVID-19. Namun, dapat dilihat bahwa pertumbuhan ekonomi 

mulai pulih pada tahun 2021 dan 2022 dengan angka 3,58% dan 5,23%. Hal ini 

menunjukkan bahwa Provinsi Sumatera Selatan telah melakukan upaya pemulihan 

ekonomi dengan baik. Namun pada tahun berikutnya yaitu tahun 2022 terjadi 

penurunan sebesar -73,63%, ini menunjukkan bahwa ada penurunan yang sangat 

drastis dari PDRB tahun sebelumnya. 

Untuk menciptakan kemandirian Daerah, Pemerintah Daerah harus melakukan 

adaptasi dan peningkatan kualitas pelayanan publik serta perbaikan di berbagai 
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sektor yang memiliki potensi untuk menjadi sumber Pendapatan Asli Daerah. Hasil 

penelitian (Amiga, 2014) menunjukkan bahwa Pendapatan Asli Daerah di setiap 

daerah tidak sama. Daerah yang memiliki keunggulan di bidang industri atau 

memiliki sumber daya alam yang berlimpah biasanya memiliki PAD yang lebih 

tinggi daripada daerah lainnya, dan sebaliknya. Hal ini menyebabkan adanya 

ketidakseimbangan Pendapatan Asli Daerah. Oleh karena itu, untuk mengatasi 

ketidakadilan fiskal ini, Pemerintah Pusat mengalokasikan dana dari APBN untuk 

mendanai kebutuhan daerah dalam melaksanakan desentralisasi. 

Dengan diberlakukannya UU tentang Otonomi Daerah, maka muncul 

perbedaan-perbedaan di antara daerah, termasuk kemampuan keuangan daerah. 

Keuangan daerah merupakan hal yang penting dalam pelaksanaan otonomi daerah. 

Menurut UU No.1 Tahun 2022 Tentang Hubungan Keuangan Antara Pemerintah 

Pusat dan Pemerintahan Daerah, urusan Pemerintahan yang menjadi tanggung 

jawab Daerah dijalankan berdasarkan asas otonomi, sedangkan Urusan 

Pemerintahan yang bukan menjadi tanggung jawab Pemerintah Daerah dijalankan 

berdasarkan asas dekonsentrasi dan tugas pembantuan. Susetyo (2008) mengatakan 

konsepsi dan kewenangan daerah yang lebih mengacu pada porsi kebijakan pusat, 

akan bergeser dengan mengarah pada kemandirian daerah dalam mengatur dan 

mengurus rumah tangga daerahnya. Perubahan ini merupakan jawaban atas 

tuntutan reformasi, bagi terciptanya pemerintahan yang bersih dalam melaksanakan 

tugas-tugas kepemerintahan, sehingga ke arah terwujudnya masyarakat madani 

(civil society) yang memiliki nilai-nilai pemerintahan yang baik (good governance) 

yang mencerminkan demokrasi, keterbukaan, kejujuran, keadilan yang 



5 

 

berorientasikan kepentingan rakyat dan bertanggungjawab kepada rakyat. 

Berdasarkan hal ini maka sistem pertanggungjawaban pengelolaan keuangan, tidak 

hanya terfokus pada pemerintah propinsi dan pusat (vertical accountability) 

melainkan lebih dititikberatkan pada masyarakat melalui Dewan Perwakilan 

Rakyat Daerah (horizontal accountability). 

Menurut Machfud (2018), Daerah diberi kewenangan untuk menggunakan 

sumber keuangan sendiri dan mendapat dukungan keuangan dari Pusat. Kebijakan 

ini mengikuti prinsip "money follows function" yang berarti pembiayaan Daerah 

disesuaikan dengan kewenangan yang diberikan. Pembiayaan pemerintahan daerah 

berdasarkan desentralisasi diambil dari APBD, sementara pembiayaan untuk asas 

dekonsentrasi dan tugas pembantuan diambil dari APBN dan anggaran pemerintah 

yang lebih tinggi. Dalam praktik desentralisasi, Daerah memiliki hak untuk 

mengumpulkan pajak dan retribusi, serta menerima bagi hasil dan bantuan 

keuangan, yang dikenal sebagai Dana Perimbangan. Salah satu faktor eksternal 

yang berpengaruh terhadap PDRB adalah transfer dana dari pemerintah pusat ke 

pemerintah daerah.  

Transfer dana ini terdiri dari Pendapatan Asli Daerah (PAD), Dana Alokasi 

Umum (DAU), dan Dana Alokasi Khusus (DAK). Menurut (Undang-Undang 

Nomor 1 Tahun 2022 Tentang Hubungan Keuangan Anatara Pemerintah Pusat Dan 

Daerah, 2022) Pendapatan Asli Daerah yang selanjutnya disingkat PAD adalah 

pendapatan Daerah yang diperoleh dari pajak daerah, retribusi daerah, hasil 

pengelolaan kekayaan daerah yang dipisahkan, dan lain-lain pendapatan asli daerah 

yang sah sesuai dengan peraturan perundang-undangan. Dana alokasi umum yaitu 
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dana yang berasal dari pendapatan APBN yang disalurkan dengan tujuan meratakan 

kemampuan keuangan antar daerah untuk membiayai kebutuhan daerah dalam 

pelaksanaan desentralisasi. Menurut Prasetyo (2018) DAU ditetapkan berdasarkan 

besar kecilnya celah fiskal (fiscal gap) di suatu daerah, yang merupakan perbedaan 

antara kebutuhan daerah (fiscal need) dan potensi daerah (fiscal capacity). Dana 

alokasi khusus dalam UU No. 27 Tahun 2014 Tentang Anggaran Pendapatan Dan 

Belanja Negara (2014) adalah dana yang berasal dari pendapatan APBN yang 

dialokasikan kepada daerah tertentu dengan tujuan untuk menunjang pembiayaan 

kegiatan khusus yang merupakan urusan daerah dan sesuai dengan prioritas 

nasional. Menurut Noviarti dan Rahayu (2021) DAK diberikan pada daerah untuk 

mempercepat pertumbuhan ekonomi pada daerah melalui pembangunan di daerah. 

Menurut Amelia dan Guswandi (2021) Provinsi Sumatera Selatan merupakan 

salah satu provinsi di Indonesia yang memiliki potensi ekonomi yang besar. 

Provinsi ini memiliki sumber daya alam yang melimpah, seperti minyak, gas, 

batubara, karet, sawit, dan lain-lain. Provinsi ini juga memiliki sektor industri yang 

berkembang, seperti petrokimia, semen, baja, dan lain-lain. Selain itu, provinsi ini 

juga memiliki sektor pariwisata yang menarik, seperti Danau Ranau, Pulau Kemaro, 

Benteng Kuto Besak, dan lain-lain. Namun, pertumbuhan ekonomi Provinsi 

Sumatera Selatan belum mencapai potensi maksimalnya. Berdasarkan data Badan 

Pusat Statistik (BPS), PDRB Provinsi Sumatera Selatan pada tahun 2020 hanya 

sebesar 0,11%, lebih rendah dari pertumbuhan ekonomi nasional yang sebesar 

2,07%. 
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Untuk mengetahui pengaruh transfer dana dari pemerintah pusat terhadap 

pertumbuhan ekonomi Provinsi Sumatera Selatan, diperlukan analisis yang lebih 

mendalam dan komprehensif. Analisis ini harus mempertimbangkan berbagai 

aspek, seperti karakteristik daerah, alokasi dan distribusi dana, efisiensi dan 

efektivitas penggunaan dana, serta dampak sosial dan ekonomi dari dana tersebut. 

Analisis ini juga harus menggunakan metode yang tepat dan valid, seperti analisis 

regresi linier berganda, untuk menguji hipotesis yang diajukan. Oleh karena itu, 

penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh PAD, DAU, dan DAK 

terhadap pertumbuhan ekonomi di Provinsi Sumatera Selatan. Penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi pemerintah daerah dalam 

merumuskan kebijakan anggaran yang lebih optimal dan efisien untuk mendorong 

pertumbuhan ekonomi daerah. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka rumusan masalah yang akan 

dijawab oleh penelitian ini adalah bagaimana pengaruh Pendapatan Asli Daerah, 

Dana Alokasi Umum, dan Dana Alokasi Khusus terhadap Pertumbuhan Ekonomi 

di Kabupaten dan Kota yang ada di Provinsi Sumatera Selatan. 

1.3 Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh 

Pendapatan Asli Daerah (PAD), Dana Alokasi Umum (DAU), dan Dana Alokasi 

Khusus (DAK) terhadap pertumbuhan ekonomi di Kabupaten dan Kota yang ada di 

Provinsi Sumatera Selatan. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Akademik 

a. Penelitian ini dapat menambah pengetahuan dan wawasan tentang keuangan 

daerah, khususnya tentang pengaruh sumber-sumber pendapatan daerah 

terhadap belanja daerah di Kabupaten/Kota di Provinsi Sumatera Selatan. 

b. Melalui penelitian ini, penulis akan mengembangkan keterampilan 

penelitian, analisis data, dan pemahan yang lebih mendalam tentang 

masalah keuangan daerah. 

c. Penelitian ini dapat menjadi referensi dan bahan kajian bagi mahasiswa, 

dosen, dan peneliti lain yang tertarik dengan topik keuangan daerah. 

2. Manfaat Praktik 

a. Penelitian ini dapat memberikan informasi dan masukan kepada pemerintah 

daerah tentang faktor-faktor yang mempengaruhi belanja daerah, sehingga 

dapat membantu dalam perencanaan, penganggaran, pelaksanaan, dan 

evaluasi kebijakan keuangan daerah. 

b. Penelitian ini dapat memberikan rekomendasi dan saran kepada pemerintah 

daerah tentang cara-cara untuk meningkatkan efisiensi, efektivitas, 

akuntabilitas, dan transparansi pengelolaan keuangan daerah, serta untuk 

meningkatkan kualitas dan kuantitas pelayanan publik dan kesejahteraan 

masyarakat. 

c. Penelitian ini dapat memberikan kontribusi bagi pembangunan daerah dan 

nasional. 
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